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1. PENDAHULUAN

Pekembangan pada suatu wilayah melibatkan peran sejumlah sektor untuk mewujudkan
pertumbuhan ekonomi. Bagi negara berkembang pengembangan kawasan industri membawa wajah
baru (Anh et al., 2018). Industri menjadi peran utama terhadap cabang-cabang ekonomi di suatu
wilayah (lIppolitova, 2018). Kabupaten Grobogan memiliki 11 industri skala besar salah satunya yakni
PT Pungkook Indonesia One yang bergerak di bidang industri tas dan dompet dari kulit dan kulit buatan
yang terletak di Desa Tanjungrejo, Kecamatan Wirosari, Kabupaten Grobogan.

Industrialisasi pedesaan merupakan upaya mengubah masyarakat pertanian menjadi masyarakat
yang bersifat industri (Tambunan 1990 dalam Tanzenia, 2012). Dibalik keberadaan industri, terdapat
berbagai macam dampak yang dapat terjadi baik positif maupun negatif (Sushanti et al., 2017). Dalam
penelitian ini salah satu dampak yaitu pada kondisi fisik (alih fungsi lahan dan ketersediaan fasilitas)
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ekonomi (peningkatan pendapatan, lapangan kerja), sosial ( pergeseran mata pencaharian, jumlah
penduduk dan perceraian) dan lingkungan (pencemaran air dan limbah).

Melalui hal tersebut maka diperlukan adanya penelitian guna memahami bagaimana dampak yang
ditimbulkan terhadap 4 variabel dari adanya industri di Desa Tanjungrejo, Kecamatan Wirosari,
Kabupaten Grobogan. Adapun analisis dari penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dilihat
secara temporal dan dipresentasikan melalui bentuk spasial. Hasil dari analisis ini nantinya dapat
digunakan sebagai salah satu masukan dalam menentukan suatu kebijakan sebagai upaya
mewujudkan aspek-aspek yang berkelanjutan.

2. DATA DAN METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang lebih banyak dituntuk mengggunakan angka, mulai dari proses pengumpulan data,
pengolahan data hingga hasil (Arikunto dalam Ansori, 2020). Penelitian ini termasuk penelitian quasi
experimental design yang menggunakan kelompok kontrol akan tetapi tidak sepenuhnya mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan pada eksperimen. Penelitian ini menggunakan
sampel dari populasi yakni masyarakat Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu sebagai pembanding
(variabel kontrol), dengan tingkat kesalahan sebesar 10%. Teknik pengumpulan data menggunakan
data primer (kesioner, wawancara, observasi lapangan dan dokumentasi) dan data sekunder (telaah
dokumen, survei instansi dan pemetaan).

Dalam pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik probablitiy
sampling dengan metode proportional random sampling. Proportional random sampling adalah untuk
mendapatkan sampel yang representatif dimana pengambilan sampel di setiap daerah harus
seimbang dengan jumlah subjek di setiap daerah. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan cara perhitungan dari populasi terhadap KK di 2.406 KK Desa Tanjungrejo dan 2.829 KK
Desa Trwolu sebagai pembanding.

N N
"TTEN "TTeNe
2.406 2.829
= n=
"= 142406 (0,1)2 1+ 2.829 (0,1)
n = 96,009 ~ 96 (Desa Tanjungrejo) n = 96,585 ~ 97 (Desa Truwolu)

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan teknik pengolahan data
kuesioner dengan teknik skoring likert terhadap data yang diperoleh secara temporal dan diolah
dalam bentuk spasial (peta) yang membahas perubahan kondisi fisik (alih fungsi lahan dan
ketersediaan fasilitas) ekonomi (peningkatan pendapatan, lapangan kerja), sosial (pergeseran mata
pencaharian, jumlah penduduk dan perceraian) dan lingkungan (pencemaran air dan limbah). Hasil
dari skoring diolah melalui uji tanda untuk mensintesa kesimpulan dari kedua desa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Kondisi Fisik (Alih Fungsi Lahan dan Ketersediaan Fasilitas)

Alih fungsi lahan. Lahan pertanian di Indonesia setiap tahun mengalami penurunan akibat alih
fungsi lahan, tercatat lebih dari 60.000 Ha/Tahun, alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non
pertanian. Industri dianggap sebagai faktor terpenting dari dampak alih fungsi lahan karena
pemerintah lokal dan perilaku individu yang mendorong perubahan alih fungsi lahan (Tian, 2015). Alih
fungsi lahan dapat dilihat dari perubahan lahan terbangun pada peta figure ground. Data yang
digunakan menggunakan satelit Google Earth dari jangka waktu Tahun 2015-2022.

Gambar 1 dan Gambar 2 bahwa Desa Tanjungrejo megalami perubahan sebesar 18% dirinci pada
tahun 2015 lahan terbangun sebesar 37,51 Ha dan pada tahun 2022 menjadi 54,51 Ha. Sedangkan
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Desa Truwolu sebagai variabel control perubahan sebesar 2% yakni di tahun 2015 sebesar 52,30 Ha
sedangkan di tahun 2022 sebesar 54,57 Ha.

Desa Tanjungrejo dan Truwolu baik sebelum dan sesudah adanya industri tahun 2015-2022, kedua
Desa tersebut sama-sama termasuk dalam kategori “Rendah”. Berdasarkan hasil dari uji tanda
bahwasanya dampak pembangunan industri tidak berpengaruh pada segi kondisi fisik alih fungsi lahan
pada Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu. Pola spasial dampak berpola mengelompok (clustered)
terlihat pada Desa Tanjungrejo yaitu pada Dusun yang berdekatan dengan jalan raya Purwodadi-Blora
dan jarak yang dekat dengan PT Pungkook yaitu Dusun Tanjungsari, Dusun Sawit dan Dusun Jetis.
dapat terlihat semakin dekat jarak dengan lokasi industri semakin besar alih fungsi lahan yang terjadi.
Pada Desa Truwolu pola spasial dampak cenderung berpola acak (random).

Gambar 1. Peta Figure Ground Desa Tanjungrejo dan Desa Trwuolu Tahun 2015 (Analisis,2022)
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Ketersediaan fasilitas. Ketersediaan fasilitas merupakan salah satu bagian dari kondisi fisik,
ketersediaan menurut Ismanto et al., (2013) bahwa beberapa orang membentuk usaha yang
mendukung kegiatan dari industri, menjual pakaian di gerbang pabrik, membuka warung makan dsb.
Ketersediaan fasilitas dalam hal ini meliputi kos, warung makan, cuci motor/mobil dan warung
kelontong yang dilihat dari tahun 2015-2022.

Desa Tanjungrejo hasil skorig pada tahun 2015 “Rendah” dan di tahun 2022 “ Sedang” sedangkan
di Desa Truwolu tahun 2015 “Rendah” dan di tahun 2022 “Rendah”, dan dari gambar diatas
menunjukkan cukup dan tidaknya fasilitas kos tersebut memenuhi kebutuhan masyarakat setempat.
Perubahan terjadi 100% pada Desa Tanjungrejo terhadap ketersediaan fasilitas kos dari sebelumnya
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tidak terdapat di tahun 2015 di tahun 2022 tercatat lebih dari 67 bangunan kos dengan range harga
300-600 ribu/bulan, sedangakan perubahan tidak terdapat fasilitas kos pada Desa Truwolu sebagai
variabel control. Dusun Bulu ketersediaan kos tidak mencukupi atau tidak menerima manfaat,
sedangkan Dusun yang paling banyak terdapat fasilitas tersebut adalah Dusun Tanjungsari.
Ketersediaan fasilitas tersebut karena adanya peluang usaha yang disebabkan karena adanya proses
produksi dan distribusi yang menyebabkan alih fungsi lahan dan guna rumah sebagai tempat usaha,
yang juga dapat berpengaruh terhadap aspek-aspek lainnya seperti lapangan kerja, peningkatan
ekonomi, pergeseran mata pencaharian dan lingkungan.

Gambar 3. Peta Persebaran Fasilitas Kos Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu Tahun 2015
(Analisis,2022)
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Gambar 4. Peta Persebaran Fasilitas Kos Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu Tahun 2022
(Analisis,2022)
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Dampak pembangunan industri berpengaruh positif pada segi kondisi fisik ketersediaan fasilitas di
Desa Tanjungrejo sesudah adanya industri tahun 2016-2022. Pola spasial dampak kondisi fisik
ketersediaan fasilitas Desa Tanjungrejo berpola acak (random) untuk seluruh fasilitas, kecuali fasilitas
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kos sebelum adanya industri tahun 2015 yaitu berpola seragam atau merata (uniform). Sedangkan
pola spasial dampak pada Desa Truwolu berpola cak (random) terhadap seluruh fasilitas kecuali

fasilitas kos tahun 2015-2022 yaitu berpola seragam atau merata (uniform) .

Dampak Ekonomi (Peningkatan Pendapatan dan Lapangan Kerja)

Sektor industri merupakan salah satu sektor yang memilikii pernan penting dalam pertumbuhan
PDRB dalam peningkatan perekonomian indonesia, karena keberadaan industri adalah salah satu
tanda oembangunan dan pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah, seperti peningkatan pendapatan
dan lapangan kerja. Peningkatan pendapatan menurut Hoffman dan Oliveira dalam Moraes et al.,
(2015) dapat terjadi karena terserapnya tenaga kerja yang tinggi diciptakan oleh sektor industri.

Peningkatan pendapatan dilihat dari tahun 2015-2022 menggunakan skoring.

Gambar 5. Peta Peningkatan Pendapatan Masyarakat Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu Tahun

2015 (Analisis,2022)
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Gambar 6. Peta Peningkatan Pendapatan Masyarakat Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu Tahun

2015 (Analisis,2022)
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Gambar 5 dan Gambar 6 bahwa Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu keduanya menunjukan
perubahan terhadap peningkatan pendapatan, dan kedua desa tidak termasuk dalam kategori miskin
karena pendapatan >Rp.472.535. Pada hasil skoring menunjukkan bahwasanya kehadiran PT
Pungkook memberikan kesejahteraan bagi masyarakat Desa Tanjungrejo, akan tetapi tidak dengan
Desa Truwolu sebagai pembanding. Setelah adanya industri tahun 2016-2022 menunjukkan bahwa
dampak pembangunan industri berpengaruh positif pada segi ekonomi peningkatan pendapatan
masyarakat Desa Tanjungrejo. pola spasial dampak peningkatan pendapatan berpola mengelompok
(clustered) dengan nominal pendapatan > 3 Juta/bulan yang berada pada jarak terdekat dari industri
yakni Dusun Tanjungsari. Sedangkan Dusun Truwolu berpola acak (random).

Lapangan kerja. Industri dapat memecahkan masalah pengangguran dan mengubah struktur
tenaga kerja menjadi kearah industrialisasi (Anh, 2019). Sektor industri menciptakan lapangan kerja
karena melibatkan jumlah pekerja yang tinggi dalam prosesnya (Moraes, 2015). Lapangan kerja dalam
dilihat dari tahun 2015-2022 menggunakan hasil skoring.

Gambar 7. Peta Persebaran Pekerja PT Pungkook di Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu Tahun
2015-2022 (Analisis,2022)
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Gambar 7 menunjukkan Desa Tanjungrejo “Sedang” dan Desa Truwolu “Rendah” pada hasil skoring
item pertanyaan masyarakat yang bekerja di pungkook. Perubahan terjadi pada item pertanyaan
terkait jumlah masyarakat yang bekerja bahwa Desa Tanjungrejo termasuk kategori “Sedang” dengan
>27% masyarakat bekerja di PT Pungkook , 12 % sudah resign dan Desa Truwolu sebagai pembanding
termasuk kategori “Rendah” dengan 8% masyarakat yang bekerja di PT Pungkook. Setelah adanya
industri tahun 2016-2022 menunjukkan bahwa dampak pembangunan industri berpengaruh positif
pada segi ekonomi lapangan kerja masyarakat di Desa Tajungrejo. Pola spasial dampak lapangan kerja
cenderung berpola acak (random) untuk kedua desa, Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu.

Dampak Sosial (Pergeseran Mata Pencaharian, Jumlah Penduduk dan Perceraian)

Pembangunan industri yang sangat pesat dapat menimbulkan dampak langsung terhadap
kehidupan sosial budaya masyarakat seperti; pergeseran mata pencaharian, jumlah penduduk dan
perceraian.

Pergeseran mata pencaharian. Pembanguan sektor industri menyebabkan terjadinya pergeseran
mata pencaharian, menggeser peran sektor pertanian menjadi sektor industri.pergeseran mata
pencaharian dilihat dari tahun 2015-2022 menggunakan hasil skoring.
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Gambar 8. Peta Pergeseran Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu
Tahun 2015-2022 (Analisis,2022)
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Gambar 8 bahwasanya Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu sama-sama mengalami pergeseran
mata pencaharaian dengan hasil skor “Tinggi” pada masyarakat. Mata pencaharian setelah adanya
industri tahun 2016-2022 menunjukkan bahwa dampak pembangunan industri tidak berpengaruh
pada segi sosial pergeseran mata pencaharian Desa Tanjungrejo. Pola spasial dampak terhadap
pergeseran mata pencaharian berpola acak (random) untuk Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu.

Jumlah penduduk. Industri menimbulkan dampak terhadap demografi (Anh, 2019). Jumlah
penduduk dapat mempenagruhi faktor lain seperti kepadatan penduduk, kesejahteraan masyarakat,
tingkat pendidikan daa ketimpangan. Jumlah penduduk dilihat dari tahun 2015-2021 menggunakan
data yang diperoleh dari instansi.

Gambar 9. Diagram Jumlah Penduduk Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu
Tahun 2015-2022 (Analisis,2022)
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Gambar 9 bahwasanya penduduk Desa tanjungrejo tercatat pada tahun 2022 berjumlah 7.050 jiwa
tidak sebanyak penduduk di Desa Truwolu tercatat pada tahun 2022 berjumlah 8.184 jiwa, akan tetapi
kedua desa tersebut setiap tahun mengalami kenaikan jumlah penduduk, dan pertumbuhan tersebut
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termasuk pertumbuhan cepat karena lebih dari 2% disetiap tahunnya. Dampak pembangunan industri
tidak berpengaruh pada segi sosial jumlah penSduduk pada Desa Tanjungrejo.

Perceraian. Industrialilasi mempersempit peluang bagi perempuan karena berubahnya sistem
pertanian menjadi idnsutri, sehingga desakan kondisi sehingga peran perempuan sebagai tenaga kerja
akan menyebabkan perselisihan bahkan timbul perceraian, dalam penelitian ini dilihat dari tahun
2015-2021 yang didapatkan dari hasil skoring dan data yang diperoleh dari instansi.

Gambar 10. Jumlah Perceraian Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu
Tahun 2015-2022 (Analisis,2022)
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Gambar 11. Peta Persebaran Perceraian Masyarakat Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu
Tahun 2016-2022 (Analisis,2022)
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Gambar 10 menunjukkan bahwasanya ada kenaikan drastis di setiap tahunnya, hingga pada tahun
2022 pada Desa Tanjungrejo perceraian sebesar 29 jiwa atau 0,44%, sedangkan desa truwolu
perceraian terjadi sebesar 0,73% atau 59 jiwa. Gambar 11 menunjukkan persebaran perceraian di
setiap RT di Desa Tanjungrejo paling tinggi terdapat pada Dusun Tanjungsari. Sedangkan di Desa
Truwolu persebaran kasus dengan skala rendah pada setiap RT. Pada hasil skoring dimana pada Desa
Tanjungrejo dan Desa Truwolu sama-sama menunjukkan “Rendah”. Dampak dari pembangunan
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industri tidak berpengaruh pada segi sosial perceraian pada Desa Tanjungrejo. Pola spasial dampak
terhadap perceraian cenderung berpola acak (random), sedangkan Desa Truwolu berpola seragam
atau merata (uniform) pada seluruh desa.

Dampak Lingkungan (Pencemaran Air dan Limbah)

Pencemaran air dan limbah merupakan salah satu dampak lingkungan karena adanya industri, akan
tetapi dampak tersebut dapat dihindari sesuai dengan pengendalian yang ada (Zhang, 2021).
Pencemaran air dan limbah dilihat dari tahun 2015-2022.

Gambar 12. Peta Dampak PT Pungkook Terhadap Sumber Air di Desa Tanjungrejo dan Desa Truwolu
(Analisis,2022)

PETA DAMPAK PT PUNGKOOK TERHADAP SUMBER AIR
DESA TANJUNGREJO
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Skals 1: 20.000
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Gambar 12 pencemaran lingkungan dilihat dari sumber mata air tanah di Dusun Sawit merupakah
dusun yang paling tercemar terhadap sumber mata air mereka dikarenakan dekat dengan saluran
irigasi yang berada di sepanjanjang dusun tersebut, menurut keterangan warga sumber air (sumur)
milik warga berbau dan berwarna keruh di waktu-waktu tertentu, untuk masyarakat yang lain tidak
merasakan adanya dampak dari tercemarnya sumber air dikaerenakan 51% masyarakat Desa
Tanjungrejo menggunakan sumber air dari PDAM/PAM Desa yang berasal dari Dusun Krikilan dan 91%
untuk konsumsi menggunakan air galon kemasan, sedangkan Desa Truwolu tidak merasakan dampak
dari lingkungan yang diakibatkan oleh industri, masyarakat Desa Truwolu >72% untuk konsumsi
menggunakan sumber air dari sumber terindungi (sumur) dan 42% masyarakat mengkonsumsi dari
sumber air terlindungi dengan cara direbus.

Gambar 13. Kondisi Saluran Irigasi di Sekitar PT Pungkook (Analisis, 2022)
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Selain adanya dampak terhadap sumber air masyarakat di Dusun Sawit sepanjang saluran irigasi,
saluran irigasi tersebut juga dimanfaatkan warga untuk mengadakan lomba memancing dengan tiket
berbayar, ikan tersebut ditebar sesuai dengan event yang diselenggarakan setiap minggu yakni ikan
mujair, nila, gurame dan sebagainya.

Pencemaran air dan limbah pada tahun 2015-2021 bahwasanya Desa Tanjungrejo dan Desa
Truwolu termasuk kategori “Rendah”. Setelah adanya industri tahun 2016-2022 menunjukkan bahwa
dampak dari pembangunan industri tidak berpengaruh pada segi lingkungan pencemaran air limbah
pada Desa Tanjungrejo. Pola spasial dampak terhadap perceraian Desa Tanjungrejo berpola acak
(random), sedangkan Desa Truwolu berpola seragam atau merata (uniform).

4. KESIMPULAN

Pembangunan industri yang ada di Desa Tanjungrejo memberikan dampak positif terhadap segi
kondisi fisik (ketersediaan fasilitas) dan ekonomi. Dampak terhadap kondisi fisik (ketersediaan
fasilitas) terlihat setelah adanya industri tahun 2016-202, pola spasial dampak cenderung
menunjukkan pola acak (random) pada seluruh desa. Dampak terhadap ekonomi (lapangan pekerjaan)
terlihat setelah adanya industri tahun 2016-2022, pola spasial dampak cenderung menunjukkan pola
mengelompok (clustered) pada Dusun Tanjungsari yang merupakan Dusun dengan jarak yang paling
dekat dengan lokasi industri, dan dampak terhadap ekonomi (lapangan kerja) terlihat setelah adanya
industri tahun 2016-2022, pola spasial dampak cenderung menunjukkan pola acak (random) pada
seluruh desa. Sedangkan pembangunan industri tidak berdampak pada variabel kondisi fisik (alih
fungsi lahan), sosial dan lingkungan.
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